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ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease or disorder with multietiology (many
causes) which is characterized by high blood sugar levels accompanied by impaired carbohydrate, fat,
and protein metabolism as a result of inadequate insulin function. Cherry leaves as an alternative
medicine for diabetes mellitus, are used by boiling the carcinoma leaves using water. Boiling process
attracts polar compounds found in cherry leaves, cherry leaves contain saponins and flavonids which
can inhibit the absorption of blood sugar from the intestine, thus inhibiting the absorption of
carbohydrates. Method: this research uses descriptive type with Cross Sectional research design.
Sample selection with snowball sampling method. There were 32 respondents, namely type Il diabetes
mellitus who consumed cherry leaf boiled water (20 routines, and 12 non-routine). Method of blood
sugar levels using a glucometer. Results: blood sugar levels in patients with type Il diabetes mellitus
who consume boiled water cherry leaves regularly at 20 probandus (40% normal and 60% abnormal)
obtained an average of 166.6 mg / dl and standard deviation of 35,905, not routine (100% abnormal) an
average of 211.3 mg / dl was obtained and a standard deviation of 76,935. Conclusion: cherry leaves
boiled water when consumed regularly and regularly can reduce blood sugar levels of patients with type
Il diabetes mellitus.

Keywords: Blood glucose, DM type I, Cherry leaves.
ABSTRAK

Latar belakang : Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit atau gangguan metabolisme kronis
dengan multietiologi (banyak penyebab) yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi disertai
dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein sebagai akibat ketidak cukupan fungsi
insulin. Daun kersen sebagai obat alternatif diabetes mellitus, dimanfaatkan dengan cara merebus
daun karsen menggunakan air. Proses Perebusan menarik senyawa polar yang terdapat dalam daun
kersen, daun kersen mengandung saponin dan flavonid yang dapat menghambat penyerapan gula
darah dari usus, sehingga menghambat penyerapan karbohidrat. Metode : penelitian menggunakan
jenis deskriftif dengan desain penelitian Cross Sectional. Pemilihan sampel dengan metode snowball
sampling. Terdapat sampel sebanyak 32 responden yaitu penderita diabetes mellitus tipe Il yang
mengkonsumsi air rebusan daun kersen (20 rutin, dan 12 tidak rutin). Metode poemriksaan kadar gula
darah dengan menggunakan glukometer. Hasil : kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus
tipe Il yang mengkonsumsi air rebusan daun kersen secara rutin pada 20 probandus (40% normal dan
60% tidak normal) di peroleh rata-rata 166,6 mg/dl dan standar deviasi 35.905, tidak rutin (100% tidak
normal) di peroleh rata-rata 211,3 mg/dl dan standar deviasi 76.935. Kesimpulan : Air rebusan daun
kersen bila di konsumsi secara rutin dan teratur dapat menurunkan kadar gula darah penderita
diabetes mellitus tipe II.

Kata kunci : Glukosa darah, DM tipe Il, Daun kersen.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan suatu
penyakit atau gangguan metabolisme kronis
dengan multietiologi (banyak penyebab) yang
ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi
disertai dengan gangguan  metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein sebagai akibat
ketidak cukupan fungsi insulin. Diabetes
mellitus merupakan masalah kesehatan yang
serius di seluruh dunia. Jumlah penduduk
dunia yang menderita diabetes mellitus
cenderung meningkat dari tahun ketahun.
Menurut WHO 2014, 347 juta orang di seluruh
dunia mengidap diabetes mellitus. Diabetes
mellitus merupakan penyebab langsung dari
1,5 juta kematian ditahun 2012. Menurut survei
yang dilakukan oleh organisasi kesehatan
dunia, jumlah penderita diabetes mellitus di
Indonesia pada tahun 2010 terdapat 8,4 juta
orang, jumlah tersebut menempati urutan ke-
4 terbesar di dunia (Stevani, H., Hidayah Base,
N., & Afifa Thamrin, H, 2016).

(Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2013) menyatakan prevalensi
nasional penyakit diabetes mellitus adalah
1,5%. Merujuk kepada prevalensi nasional,
Provinsi Bengkulu memiliki prevalensi total
diabetes mellitus sebanyak 0,9%. Berdasarkan
data skunder Dinas Kesehatan Provinsi
Bengkulu pada tahun 2016 jumlah kasus 183
penderita diabetes mellitus di Rejang Lebong.

Diabetes militus adalah gangguan
metabolisme yang secara genetik dan klinis
termasuk heterogen dengan manisfestasi
berupa hilangnya toleransi karbohidrat, jika
telah berkembang penuh secara klinis maka
diabetes melitus ditandai dengan hiperglikemik
puasa dan postprandial, aterosklerosis dan
penyakit vaskuler mikroangiopati (Bennett, P
2008).

Penyakit diabetes  mellitus adalah
penyakit ~ kronik  yang  membutuhkan
penggunaan obat jangka panjang hingga
seumur hidup. Sehingga tidak jarang penderita
diabetes mellitus mengalami komplikasi pada
ginjal dan hati, karena obat-obatan diabetes
mellitus menyerap kadar gula di dalam hati dan
ginjal yang berlebihan. Selain mengkonsumsi
obat, pemberian suntikan insulin  juga
merupakan alternatif pengobatan apabila obat-
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obat tidak mampu lagi menurunkan kadar gula.
Suntik insulin memiliki efek samping seperti
hipoglikemia (penurunan kadar gula darah) hal
ini disebabkan banyaknya zat buatan insulin di
dalam tubuh (Roihatul & Musriana, 2016).
Pengendalian glukosa darah yang baik
merupakan salah satu faktor penting dan telah
terbukti menurunkan risiko komplikasi pada
penyadang DM tipe | maupun DM tipe 2. Untuk
pencapaian kendali glukosa darah yang baik
diperlukan penatalaksanaan holistik meliputi
edukasi, terapi gizi medik, aktivitas fisik,
pemberian obat obatan, dan pemantauan
glukosa darah. Tingkat kendali glukosa darah
dapat dinilai melalui proporsi kadar hemoglobin
AIC yang mengalami glikolisi (HbA1C>7.0%
berhubungan dengan peningkatan risiko yang
signifikan terjadinya komplikasi mikrovaskuler
dan makrovaskuler, terlepas dari pengobatan
yang mendasari. Selain itu, peningkatan kadar
glukosa darah puasa (GDP) dan glukosa darah
post pandrial (GDPP) juga berhubungan secara
langsung  dengan  peningkatan  risiko
komplikasi. Beberapa penelitian menunjukan
bahwa kadar glukosa darah post pandrial
merupakan faktor risiko yang kuat terjadinya
komplikasi kardiovaskuler (PERKENI, 2019)
Melakukan  pengendalian ~ HbA1c
merupakan salah satu cara pengendalian
diabetes militus, selain itu juga pengendalian
glukosa darah, tekanan darah, berat badan dan
profil  lipid penderita serta pengelolaan
penderita dengan mengajarkan perawatan
mandiri dan perubahan perilaku. Untuk dapat
mencapai pengendaliana yang baik maka
penderita sebaiknya melakukan pemeriksaan
fisik dan laboratorium secara berkala . Selain
itu hendaknya penderita mengerti hasil dari
pemeriksaan tersebut, terutama hal hal yang
berhubungan tentang pengendalian DM
(Mahendra, Krisnatuti D, Tobing A, 2018).
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Gambar 1. Daun Kersen
Sumber: Sudjono.S.W.2017

Menurut Verhejj, Tanaman kersen
atau talok atau yang biasa disebut ceri ini
adalah nama sejenis pohon yang memiliki buah
kecil yang manis. Nama-nama lainnya di
beberapa negara adalah: datiles, aratiles,
manzanitas (Filipina), khoom sbémz, takhéb
(Laos), krdkh6b barang (Kamboja); dan
kerukup siam (Malaysia). Kersen juga dikenal
sebagai capulin blanco, cacaniqua, niguito
(bahasa Spanyol), Jamaican cherry, Panama
berry, Singapore cherry (Inggris) dan Japanse
kers (Belanda), yang lalu nama tersebut
diambil menjadi kersen dalam bahasa
Indonesia

Daun kersen di Indonesia mempunyai
nama yang berbeda beda di masing masing
daerah. Dibeberapa daerah seperti Jakarta
buah ini juga dinamai ceri sedangkan di
Lumajang masyarakat menyebutnya baleci dan
daerah Jawa sendiri menyebutnya kersen atau
talok.

Batang tanaman kersen merupakan
jenis perdu atau pohon dengan tinggi tanaman
mencapai 12 m, meski umumnya hanya sekitar
3-6 m. Tanaman kersen selalu hijau dan terus
menerus berbunga dan berbuah sepanjang
tahun. Cabang-cabangmendatar, menggantung
di ujungnya dan membentuk naungan yang
rindang. Ranting dan daun berambut halus
bercampur dengan rambut kelenjar. Daun-daun
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terletak mendatar dan berseling, helaian daun
berbentuk bundar telur lanset dan tidak
simetris, bagian tepi daun bergerigi dan
berujung runcing, daun kersen berukuran
sekitar 1-4 x 4-14 cm, dan memiliki tangkai
daun yang pendek (Handoko, 2013).

Studi fitokimia yang pernah dilakukan,
menunjukan bahwa dauan kersen memiliki
kandungan flavonoid, saponin, polifenol, dan
tanin yang tinggia. Falovonoin merupakan
antioksidan yang potensial untuk mencegah
pembentukan radikal bebas.Flavonoid terdapat
pada akar, batang dan dauan. Flavonoid yang
terkansung dalam tanaman kersen diantaranya
flavon, flavonon, flavan dan biflavan (Chen et
al, 2014).

Daun kersen mengandung saponin dan
flavonoid yang dapat menghambat penyerapan
gula darah dari usus, sehingga karbonhidrat
tidak banyak diserap oleh usus. Rebusan daun
kersen terbukti dapat menurunkan kadar gula
dan dapat dijadikan obat herbal untuk penderita
diabetes  mellitus.  Saponin  triterpenoid
tersususn atas inti triterpenoid dengan molekul
karbohidrat. Dihidrolisis menghasilkan suatu
aglikon yang disebut sapogenin. Flavonoid
adalah suatu golongan metabolit sekunder
yang tersebar merata dalam dunia tumbuh-
tumbuhan, termasuk suatu golongan fenol alam
terbesar. Dalam tumbuhan terdapat sebagai
campuran dan jarang ditemukan sebagai
flavonoid tunggal. Terikat pada gula sebagai
senyawa glikosida dan aglikon flavonoid dalam
bentuk aglikosida (Pahlawan et al., 2016).

Saponin  tersebar luas diantara
tanaman tinggi, keberadaan saponin sangat
mudah ditandai dengan pembentukan larutan
koloidal dengan air yang apabila digojog
menimbulkan buih yang stabil. Saponin dapat
dideteksi berdasarkan kemampuannya
membentuk busa dan menghemolisa sel darah.
Saponin larut dalam air dan etanol, tetapi tidak
larut dalam eter. Saponin yang banyak
terkandung dalam tanaman telah lama
digunakan untuk pengobatan tradisional (Wink,
2015). Saponin merupakan senyawa dalam
bentuk glikosida yang tersebar luas pada
tanaman tingkat tinggi serta beberapa hewan
laut dan merupakan kelompok senyawa yang
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beragam dalam struktur, sifat fisikokimia dan
efek biologisnya (Addisu and Assefa, 2016).
Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan
tentang peran saponin triperpenoid sebagai
senyawa pertahanan alami pada tanaman
(Fabio et al., 2014), dan beberapa anggota
saponin triterpenoid juga telah diketahui
memiliki sifat farmakologis yang
menguntungkan (Shah et al., 2016). Dampak
positif saponin banyak dimanfaatkan untuk
kepentingan manusia karena saponin memiliki
aktivitas yang luas seperti antibakteri, antifungi,
kemampuan menurunkan kolesterol dalam
darah dan menghambat pertumbuhan sel
tumor. Hasil penelitian Vinarova et al. (2015)

Daun Kersen mempunyai manfaat
sebagai obat alternatif diabetes mellitus, dan
juga berdasarkan pengamatan  peneliti,
masyarakat Papua menggunakan daun
kersen sebagai obat alternatif  diabetes
mellitus ~ dengan  manfaatkan  rebusan
menggunakan air sebagai pelarutnya dimana
senyawa polar saja yang tertarik, sehingga dari
penelitian ini peneliti membuktikan rebusan
daun kersen memiliki efek menurunkan kadar
glukosa darah. Daun kersen mengandung
saponin dan flavonid yang dapat menghambat
penyerapan gula darah dari usus, sehingga
karbohidrat tidak banyak di serap oleh usus.
Rebusan daun kersen terbukti dapat
menurunkan kadar gula darah dan dapat
dijadikan obat tradisional untuk penderita
diabetes mellitus (Stevani et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskritif
dengan desain penelitian Cross Sectional ialah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
kolerasi antara faktor-faktor risiko dengan efek,
dengan cara pendekatan observasi atau
pengumpulan data (kuesioner) sekaligus pada
saat (point time approach).

Pemilihan sampel dengan metode
snowball sampling yang berarti mengambil
sejumlah kasus melalui hubungan keterkaitan
dari satu orang dengan orang lain atau kasus
dengan kasus lain, kemudian mencari
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hubungan selanjutnya melalui proses yang
sama, demikian seterusnya. (Neuman, 2003).

Populasi  dalam  penelitian ialah
penderita diabetes mellitus tipe 2 yang
mengkonsumsi obat kimia dan memanfaatkan
air rebusan daun kersen untuk penurunan gula
darah, tempat yang dijadikan pengambilan
sampel di Curup kota Bengkulu yang berjumlah
32 orang. Yang menjadi sampel dalam dalam
penelitian ini adalah penderita Diabetes Militus
tipe 2 yang mejalani terapi farmakologi dengan
obat diabetik oral dan yang menggunakan daun
karsen sebagai tambahan terapi. Pemeriksaan
gula darah sewaktu dengan menggunakan
Glukometer. Analisis data dapat dilakukan
adalah analisis univariat yang dilakukan untuk
mengetahui distribusi  frekuensi dari tiap
variable.

HASIL PENELITIAN

Karateristik sampel

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil
bahwa perempuan (53,12%) yang lebih banyak
menderita DM tipe 2 dibandingkan laki-laki
(46,87%). Perempuan memiliki risiko lebih
besar untuk menderita Diabetes Melitus
dibandingkan dengan laki laki, hal ini karena
perempuan berhubungan dengan kehamilan,
berat badan vyang berkaitan dengan
peningkatan indeks massa tubuh.  Hasil
karateristik dapat dilihat dalam tabel 1

Tabell 1. Karateristik Berdasarkan Jenis
Kelamin

No JK Jumlah Persen (%)
1 Laki-Laki 15 46,87%

2  Perempuan 17 53,12 %
Total 32 100%

Pemeriksaan kadar gula darah yang
dilakukan pada sampel yang mengkonsumsi
rebusan daun karsen secara rutin dan tidak
rutin dapat dilihat dalam tabel 1 dan 2.
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Tabel 2. Distribusi Kadar gula darah penderita
diabetes mellitus tipe Il yang
mengkonsumsi air rebusan daun
kersen di Curup Kota Bengkulu

AVICENNA

No Variabel Mean SD MAX MIN

1 Rutin  138.08 35905 234 101
2 Tidak 35225 76.935 449 266
rutin

Dari 32 sampel yang dilakukan
pemeriksaan kadar gula darah pada penderita
diabetes tipe Il yang mengkonsumsi air
rebusan daun kersen di Curup Kota Bengkulu
diperoleh kadar gula darah 20 responden
(62,5%) penderita Diabetes Mellitus tipe Il yang
mengkonsumsi air rebusan daun kersen secara
rutin, dan 12 responden (37,5%) tidak rutin
mengkonsumsi rebusan daun kersen.

Penderita Diabetes Mellitus tipe Il yang
mengkonsumsi air rebusan daun kersen secara
rutin. Kadar gula darah rata-rata 166,6 mg/dL
dan standar deviasi 35.905. Kadar gula darah
yang tidak rutin mengkonsumsi daun karsen
rata-rata 211,3 mg/dl dan standar deviasi
76.935.

Tabel 3. Kadar gula darah penderita diabetes
mellitus tipe Il yang mengkonsumsi air
rebusan daun kersen di Curup Kota

Bengkulu
No Variabel Normal Tidak >
normal
1 Rutin 40% 60%  100%
2 Tidak - 100%  100%

rutin

Dari tabel 3 menunjukan bahwa dari 20
responden  yang rutin mengkonsumsi air
rebusan daun kersen setiap hari secara rutin 1x
dalam sehari memiliki kadar gula darah normal
sebanyak 8 responden (40%), sebanyak 12
responden (60%), mengkonsumsi air rebusan
daun kersen secara rutin seminggu 3x memiliki
angka kadar gula tidak normal.

PEMBAHASAN.
Secara karateristik jumlah penderita
diabetes militus pada sampel penelitian ini
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banyak perempuan. Menurut teori perempuan
memiliki resiko lebih besar untuk menderita DM
tipe 2 dibandingkan dengan laki-laki,
berhubungan dengan kehamilan dimana
kehamilan merupakan faktor resiko untuk
terjadinya penyakit diabetes melitus. Wanita
lebih berisiko mengidap DM tipe 2 karena
secara fisik wanita memiliki peluang
peningkatan indeks masa tubuh yang lebih
besar. (Tandra, 2013).

Perempuan yang memiliki lemak
berlebihan pada bantang tubuh, terutama jika
itu berada pada bagian perut, lebih mungkin
terkena diabetes militus yang tidak tergantung
pada insulin. Ini karena lemak pada organ
organ perut tampaknya lebih mudah diolah
untuk memperoleh energi. Ketika lemak diolah
untuk memperoleh energi, kadar asam lemak
didalam darah meningkat. Tingginya asam
lemak di dalam darah meningkatkan resistensi
terhadap insulin melalui aksinya terhadap hati
dan otot otot tubuh (Ramaiah, 2008).

Risiko yang terkait diabetes gestational
adalah pra natal morbiditas dan kematian serta
peningkatan kelahiran secar dan hipertensi
yang kronis pada ibu. Wanita dengan diabetes
gestational lebih cenderung melahirkan bayi
besar yang merupakan alasan mengapa lebih
banyak  perempuan  dengan  diabetes
gestasional melakukan secar pada saat
persalinan. Wanita dengan diabetes sebelum
kehamilan lebih cenderung memiliki bayi
dengan cacat bawaan jika kontrol glikemik
mereka dibawah optimal selama trimester
pertama kehamilan. Dengan demikian sangat
penting untuk semua wanita dengan diabetes
untuk diberi  konseling tentang risiko
hiperglikemik dan kehamilan sebelum konsepsi
dan untuk wanita dengan diabetes untuk
merencanakan kehamilan mereka sehingga
untuk mengurangi risiko cacat bawaan pada
keturunan mereka. Hingga 50% dari wanita
dengan diabetes gestasional terus berkembang
menjadi diabetes tipe 2 ( Weinger, 2009).

Diabetes militus dapat ditangani dengan
pemberian obat antihiperglikemik oral, dan
terapi  injeksi  insulin.  Obat  obat
antihiperglikemik oral, umumnya bekerja
dengan dua mekanisme, dengan meningkatkan
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sekresi insulin, dan mneingkatkan sensitifitas
insulin, namun penatalaksanaan DM yang
masih cukup mahal, dan cukup besarnya efek
samping yang ditimbulkan, mendorong
diadakanya banyak penelitian untuk membuat
obat dari tanaman herbal, yang diharapkan kan
membuat terapi lebih terjangkau. Salah
satunya adalah penelitian mengenai efek daun
kersen (Muntingia colabura Linn) sebagai
antidiabetik. Daun tanaman kersen (Muntingia
calabura Linn), dipilih karena berkaitan dengan
mudahnya tanaman ini ditemukan dan
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya,
seperti falvoniod, chalcone dan tanin (Damara
A dan Asep S, 2018).

Masyarakat di daerah Curup Kota
Bengkulu memanfaatkan daun kersen sebagai
terapi tambahan pada diabetes militus selain
dengan menggunakan obat kimia. Penderita
diabetes mellitus yang mengkonsumsi air
rebusan secara tidak rutin terdapat 10 orang,
responden mengkonsumsi air rebusan daun
kersen ketika gula darah naik saja. Kadar gula
darah hasil pemeriksan minimal 266 mg/dl
sampai dengan maksimal 449 mg/dl.
Responden yang rutin mengkonsumsi terdapat
20 orang dengan kadar gula darah minimal 101
mg/dl sampai dengan maksimal 234 mg/dl.

Hal ini selaras dengan penelitian
Rohatul Zahroh dkk (2016) bahwa ada
pengaruh  sesudah dilakukan pemberian
rebusan daun kersen terhadap penurunan
kadar glukosa darah penderita diabetes
mellitus tipe Il. Menjelaskan bahwa dari 12
responden sesudah diberikan rebusan daun
kersen didapatkan hasil sebagian besar
mengalami kadar glukosa darah pra diabetes
sebanyak 7 orang (58%), dan sebagian kecil
responden mengalami kadar glukosa darah
normal sebanyak 2 orang (17%).

Analisis univarian dari penelitian ini
menujukan hasil bahwa responden yang rutin
mengkonsumsi daun karsen memiliki kadar
gula darah lebih rendah dibandingkan dengan
repsonden yang tidak rutin mengkonsumsi
daun kersen. Daun kersen berperan sebagai
anti oksidan yang menyekresi hormon insulin
yang bekerja untuk metabolisme gula.
Verdayanti (2009), mengemukakan bahwa
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bahan aktif antidiabetes dapat berupa saponin
dan flavonoid.

Senyawa Falvonoid, menurut penelitian
memiliki efek hipoglikemik dengan beberapa
mekanisme, yaitu dengan menghambat
absorpsi glukosa, merangsang pelepasan dan
sensitisa dari insulin, dan meningkatkan
ambilan glukosa oleh jaringan perifer, dan
berperan dalam penganturan enzim enzim
dalam metabolisme karbohidrat (Upendra, R.M.
et al, 2010).

Ada  beberapa  pernyataan  yang
menyatakan kemampuan flavonoid dapat
menurunkan kadar gula darah. Flavonoid
mampu meregenarisi sel beta pankreas dan
mampu merangsang sekresi insulin (Dheer &
Bhatnagar, 2010). Mekanisme lain dari
flavonoid yang menunjukan efek hipoglikemik
yaitu mengurangi penyerapan glukosa dan
mengatur aktivitas sekresi enzim yang terlibat
dalam metabolime karbohidrat (Brachmachri,
2011). Efek hipoglikemik mekanisme kerjanya
mirip dengan golongan sulfoniurea, yaitu
meningkatkan sekresi insulin, meningkatkan
reseptor insulin sehingga absorpsi glukosa di
jaringan perifer meningkat, meningkatkan
insulin jaringan otot, lemak dan hati serta
menghambat penguraian polisakrida menjadi
monosakarida (Tjay & Raharja, 2003).

Terdapat metabolit sekuder yang dapat
menurunkan kadar gula darah yaitu saponin.
Aktivitas  hipoglikemik dari saponin akan
menurunkan kadar lipid dalam tubuh sehingga
insulin dapat berfungsi normal (Anonim, 2015).

Saponin ini berfungsi sebagai antidibetes
karenan bersifat inhibitor enzim alpa
glukosidase. Enzim ini dapat ditemukan pada
usus halus dan memiliki fungsi mengubah
karbohidrat menjadi glukosa. Dengan demikian,
apabila enzim alpha glukosidase dihambat
kerjanya, maka kadar glukosa darah dalam
tubuh akan menurun, sehingga menimbulkan
efek hipoglikemik (Fiana et at, 2016). Daun
kersen juga pernah diteliti bahwa perlakuan
kombinasi infusa daun kersen dan glibenklamid
menunjukkan efek hipoglikemik lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan dengan obat
tunggalnya, sedangkan kombinasi infusa daun
kersen dan metformin menunjukkan efek
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hipoglikemik yang setara dengan kelompok
perlakuan obat tunggalnya (Widodo et al 2012).

Mekanisme lain adalah kemampuan
flavonoid terutama quaersetin terutama dalam
menghambat GLUT 2 mukosa usus sehingga
dapat menurunkan obsorpsi glukosa. Hal ini
menyebabkan  pengurangan  penyerapan
glukosa dan fruktosa dari usus sehingga kadar
glukosa darah turun. GLUT 2 diduga
merupakan transpoter mayor glukosa di usus
pada kondisi normal. Pada penelitian yang
dilakukan Song didapatkan bahwa flavonoid
dapat menghambat penyerapan glukosa.
Ketika quarsetin yang tertelan dengan glukosa,
hiperglikemik secara signifikan menurun. Hal ini
menunjukan  bahwa  quarcetin  dapat
menghambat penyerapan glukosa melalui
GLUT 2. Flavonoid juga dapat menghambat
fosfodiesterase sehingga meningkatkan cAMP
pada sel beta pankreas. Peningkatan cAMP
akan menstimulasi pengeluaran protein kinase
A (PKA) yang merangsang sekresi insulin
semkin meningkat (Ajie, 2015). Karena pada
pasien DM, adanya resistensi insulin membuat
insulin  tidak peka terhadap reseptornya
sehingga tidak ada sinyal terhadap GLUT-4
untuk melalukan translokasi ke membran sel,
sehingga pintu masuk glukosa tidak dapat
terbuka dan terjadilah peningkatan glukosa di
dalam darah (Sheerwood, 2014).

Chalcone, adalah senyawa aromatik keton
yang membentuk inti dari senyawa senyawa
biologis. Chalcone menurut penelitian dapat
menurunkan kadar glukosa darah, melalui
mekanisme menaikkan sensitasi insulin,
menurunkan glukoneogenesis oleh hepar, dan
menaikkan  kadar hormon  Glucagon-like
Polypeptide-1 sebagai regulator glukosa pada
usus halus (Jamal H, Ansarii WH, 2009)

Rebusan daun kersen terbukti dapat
menurunkan kadar gula dan dapat dijadikan
obat herbal untuk penderita diabetes mellitus.
Saponin  triterpenoid  tersususn atas inti
triterpenoid  dengan  molekul  karbohidrat.
Dihidrolisis menghasilkan suatu aglikon yang
disebut sapogenin. Flavonoid adalah suatu
golongan metabolit sekunder yang tersebar
merata dalam dunia tumbuh-tumbuhan,
termasuk suatu golongan fenol alam terbesar.
Dalam tumbuhan terdapat sebagai campuran
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dan jarang ditemukan sebagai flavonoid
tunggal. Terikat pada gula sebagai senyawa
glikosida dan aglikon flavonoid dalam bentuk
aglikosida (Pahlawan et al., 2016)

Kersen merupakan salah satu tumbuhan
yang diduga mengandung bahan aktif yang
berkhasiat sebagai penurunan gula dalam
darah. Penelitian yang sudah pernah dilakukan
oleh Santoso (2014) pada kersen adalah
pengaruh pemberian ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura) terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada tikus putih (Rattus
norvegicus).

Pemberian rebusan daun karsen pada
penderita dabetes militus tipe 2 yang dilakukan
oleh Norma 2018 dengan membagi dalam dua
kelompok perlakuan yaitu pre tes dan post tes.
Hasil yang diperoleh adalah kelompok pre test
intervensi memiliki nilai mean 237,13 nilai
minimum 200 dan nilai maksimum 300. Pada
kelompok post tes intervensi memiliki nilai
mean 182,07 nilai minimum 116 dan nilai
maksimum 245, sedangkan pada kelompok
post test kontrol memiliki nilai mean 210, 83,
nilai minimum 132 dan nilai maksimum 296.
(Norman, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu
2015, melaporkan bahwa terjadi penurunan
kadar gula darah hingga 72,75 mg/dL pada
mencit musculus yang diberikan perlakuan
dengan infusa daun kersen. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Aruna 2015, melaporkan
bahwa penurunan kadar glukosa darah dengan
rerata sampai 75,1 mg/dL, dengan pemberian
infusa daun kersen selama 14 hari, dan adanya
penurunan glukosa darah yang signifikan
dengan penambahan dosis infusa daun kersen.

Penelitian ini hanya melihat dan
mengambil data dalam satu waktu tanpa
melakukan pengontrolan pada populasi.
Metode perebusan vyang dilakukan oleh
masyarakat  merupakan  suatu  metode
penyarian secara sederhana. Teknik ini
menggunakan peralatan yang sederhanan dan
mudah digunakan, biaya yang murah, dapat
menyari simplisia dengan sempurna dengan
pelarut air dalam waktu singkat. Terdapat
banyak faktor yang tidak dapat dikendalikan
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dalam penelitian ini. Salah satunya adalah
standar pengolahan rebusan daun kersen
dimasyarakat dengan berbagai macam variasi
tanpa satu standar baku yang diiikuti. Dengan
perbedaan jumlah daun kersen yang
digunakan, jumlah pelarut, lamanya waktu
perebusan, suhu pemanasan perebusan yang
berbeda dapat berpengaruh pada jumlah
senyawa kimia dalam daun kersen yang ditarik
dalam larutan.

Pembuatan rebusan daun kersen untuk
antidiabetes dapat dilakukan dengan cara,
gunakan 100gr (10 lembar) daun kersen
(Muntingia calabura L.) yang telah dicuci bersih
dan rebus dengan menggunakan panci ukur
dengan rebusan 200cc air hingga mendidih dan
tersisa separuhnya. Hasil rebusan itu diminum
satu kali sehari dengan takaran sebanyak 1
gelas, lalu diminum baik dalam kondisi dingin
ataupun hangat. Jika menggunakan ekstrak
daun kering, 2-5 gram seduh dalam 200ml air
(Suhardjono, 2013.

Adanya perbedaan dalam pengolahan
baik itu secara berat daun yang digunakan
suhu dan lamanya serta pelarut yang
digunakan dapat menyebabkan perbedaan
kandungan senyawa kimia yang terlarut dalam
air rebusan seperti yang dinyatakan oleh
Bimark et al 2011, menyatakan bahwa suhu
dapat mempengaruhi kelarutan suatu senyawa
karena adanya pengaruh massa jenis.
Kemungkinan hal ini yang mendasari kadar
flavonoid total berkurang secara signifikan
ketika waktu perebusan semakin lama maka
senyawa falvonoid pada ekatrak air daun
kersen yang tidak tahan pemanasan akan
rusak (Puspitasari A.D, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN.

Dari  serangkaian penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui kadar gula darah
penderita diabetes mellitus tipe [l yang
mengkonsumsi air rebusan daun kersen di
Curup Kota Bengkulu dapat disimpulkan.
Berdasarkan hasil penelian 20 orang
responden diabetes melitus tipe Il yang
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mengkonsumsi air rebusan daun kersen secara
rutin 40% normal dan 60% tidak normal,
sedangkan 12 orang responden diabetes
melitus tipe Il yang tidak rutin mengkonsumsi
air rebusan daun kersen 100% tidak normal.

SARAN.

Diperlukan penelitian lanjutan dengan
jumlah  sampel yang lebih banyak dan
menggunakan metode pemeriksaan sampel
dengan menggunakan alat spektofotometri,
dengan lebih mendalam melihat cara
pembuatan rebusan daun kersen dilihat
metode dan juga cara perebusan yang
masyarakat gunakan.
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